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Abstract 

The purpose of this study is to analyse the concept of sakinah for overseas husbands 

from the perspective of Maqashid Syariah. This research aims to find out the 

suitability of efforts to maintain household harmony by overseas husbands with the 

principles and objectives of sharia, as well as to understand the impact of overseas 

on communication and relationships in the family. The research method used is 

qualitative with the type of case study research (field research). The results of this 

study indicate that: The maqashid sharia review of the Sakinah family for the 

husband of migrants in loji village, simpenan sub-district, sukabumi has 

implemented their rights and obligations in the 5 elements, namely maintaining 

religion, soul, mind, offspring, and property. In addition, the concept of building a 
sakinah family in loji village, simpenan sub-district, sukabumi for migrating 

couples is that wives are willing to be left by their husbands to migrate out of town 

but communication must be maintained continuously, either by chatting whatapps, 

telephone or video call, and husband and wife can maintain trust. The impact of the 

husband's migration is positive and negative. The positive is that the family 

economy has improved, while the negative is the loss of the father's role in the 

family and the rights of children and other wives are also not fulfilled. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis konsep sakinah bagi suami 

perantau dari perspektif Maqashid Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kesesuaian antara upaya menjaga keharmonisan rumah tangga oleh 

suami perantau dengan prinsip-prinsip dan tujuan syariah, serta untuk memahami 

dampak perantauan terhadap komunikasi dan hubungan dalam keluarga. Adapun 
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metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus (penelitian lapangan). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Tinjauan 

maqashid syariah terhadap keluarga Sakinah bagi suami perantau di desa loji, 

kecamatan simpenan, sukabumi telah melaksanakan hak dan kewajiban mereka 

dalam 5 unsur tersebut, yakni memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 

Selain itu konsep membangun keluarga sakinah di desa loji, kecamatan simpenan, 

sukabumi bagi pasangan perantau adalah para istri rela ditinggalkan oleh suami 

untuk merantau ke luar kota namun komunikasi harus tetap dijalankan dengan 

terus-menerus, baik secara chat whatapps, telepon maupun dengan video call, serta 

suami istri bisa menjaga kepercayaan. Dampak yang ditimbulkan dari suami 

perantau adalah dampak positif dan negatif. Positifnya adalah ekonomi keluarga 

menjadi meningkat, sedangkah negatifnya adalah kehilangan peran ayah dalam 

keluarga serta hak anak dan istri lainnya juga ikut tidak terpenuhi. 

Kata Kunci: Maqashid Syariah, Suami Perantau, Sakinah 

 

PENDAHULUAN 

Membangun rumah tangga adalah sebuah cita cita setiap manusia, rumah 

tangga adalah sebuah awal peradaban manusia, Fitrah manusia diciptakan oleh 

Allah berpasang-pasangan adalah sebagai wujud dari ke Maha besaran Allah. 

Pasangan sejatinya adalah sebagai pelengkap diri manusia yang sangat dasar serta 

membutuhan ketenangan batin, yang pada intinya memuncul rasa cinta. (Anam, 

2019) Adapun keluarga yang disebabkan dengan adanya pernikahan, disebut juga 

sebagai suatu ikatan sosial kemudian membentuk dan meresmikan hubungan antara 

keduanya yang mempunyai tujuan dan hubungan yang lebih khusus. (Soekanto, 

2009) 

Al-Quran sebagai kitab suci, diyakini oleh muslim tentang keabadian, 

keuniversalan serta kebenarannya. Al-Quran adalah kitab suci yang terakhir serta 

yang dipedomani umat Islam hingga akhir dunia nanti. Al-Quran adalah sumber 

utama ajaran Islam dan pedoman hidup bagi setiap muslim. Al-Quran bukan 

sekedar memuat petunjuk tentang hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga 

mengatur hubungan manusia dengan sesamanya, serta manusia dengan alam 

se ikitarnya. Uintuik meimahami ajaran Islam seicara seimpuirna, dipeirluikan 

pe imahaman teirhadap kanduingan Al-Quiran dan meingamalkannya dalam keihiduipan 

se ihari-hari seicara suingguih-suingguih dan konsiste in. 

Di antara peirsoalan yang suidah disingguing diatas teirkait huibuingan se isama 

manuisia, se irta dibahas dalam Al-Quiran adalah peirnikahan. Se ibagaimana 
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Kompilasi Huikuim Islam (KHI) meimbeirikan peingeirtian meinuiruit huikuim Islam 

adalah peirnikahan, yaitui akad yang sangat kuiat ataui mitsaaqan ghalidzan uintuik 

meintaati peirintah Allah dan meilaksanakannya meiruipakan ibadah. (RI, 2018) 

Dalam seibu iah peirnikahan seijatinya haruis meimahami seicara uituih teintang 

atuiran huikuim se isorang me inikah, bagi orang yang be iragama Islam yang beirwarga 

Indone isia ataui beirdomisli di Indoneisia, me inikah adalah seibuiah ibadah yang teilah 

diatuir dalam agama dan neigara, wuijuid pe ingatuiran neigara dalam peirnikahan ini 

adalah muincuilnya uindang-uindang nomor 1 tahuin 1974 teintang peirkawinan seirta 

muincuilnya Kompilasi Huikuim Islam, deingan adanya reiguilasi ini pastinya adanya 

meimastikan bahwa peirkawian seisoarang duia insan manuisia laki-laki dan 

pe ireimpuian akan di linduingi seicara sah di hadapan huikuim dalam meinjalankan hak 

dan keiwajibanya dalam meinjalaankan seimangat beiruimah tangga, uintuik itui pe irlui 

kiranya calon pasangan uintuik meinge itahuii dan seikaliguis me imahami seirta 

meine irapkan peirnikahan ini deingan seimangat yang ada, diantaranya meimahami 

konse ip pe irnikahan seisuiai KHI. 

Be irkaitan deingan feinome ina yang seimakin uimuim teirjadi di masyarakat, 

daeirah suikabuimi banyak masyarakatnya yang meirantaui baik dalam neige iri mauipuin 

ke i luiar neigeiri. Hal teirse ibuit, teiruitama suiami yang haruis meirantaui jauih uintuik beike irja 

de imi meincari nafkah bagi keiluiarga. Kondisi ini se iringkali meinimbuilkan be irbagai 

tantangan dan masalah dalam meinjaga keiharmonisan ruimah tangga dan keiluiarga 

sakinah. 

Me irantaui meiruipakan seibuiah tradisi yang suidah jamak di buidaya 

Indone isia. Meirantaui buikanlah pe irkara yang se ide irhana kareina deingan me irantaui 

maka kita akan jauih dari sanak keiluiarga. Namuin de imikian, se iorang peirantaui haruis 

dapat meinguibah hal yang suilit teirse ibuit me injadi peimicui se imangat kareina se imakin 

jauih dari sanak ke iluiarga juistrui huibuingan batin meinjadi seimakin deikat.(Irianto, 

2023) 

Huibuingan jarak jauih meiruipakan pasangan suiami istri yang teilah meilakuikan 

pe irnikahan seicara reismi. Namuin, kare ina kondisi yang kuirang meindu ikuing pasangan 

suiami istri haruis be irte impat tinggal teirpisah. Be irteimpat tinggal teirpisah adalah jarak 

yang beirbe ida dan cuikuip jauih dari teimpat di mana ia tinggal. Misalnya, antara 

daeirah ataui antar kota seihingga pasangan suiami istri tidak meimuingkinkan uintuik 
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be irteimui dalam waktui yang diinginkan. Hal teirse ibuit meinye ibabkan freikuie insi 

be irteimui dan beirkuimpuil de ingan keiluiarga meinjadi sangat teirbatas. (Eliyani, 2013) 

Pe irantauian suiami dapat meinye ibabkan teirpu ituisnya komuinikasi yang inteins 

antara suiami dan istri, seirta antara suiami deingan anak-anak. Hal ini dapat 

be irdampak pada kuirangnya peimahaman dan keibeirsamaan dalam keiluiarga, seirta 

meiningkatkan risiko teirjadinya konflik dan keitidaknyamanan di antara anggota 

ke iluiarga. Seilain itui, jarak fisik yang jauih juiga dapat meinye ibabkan rasa keise ipian 

dan keihilangan di pihak suiami mauipuin anggota keiluiarga yang ditinggalkan di 

ruimah. Keitidakmampuian suiami uintuik hadir seicara fisik dalam beirbagai momein 

pe inting dalam keihiduipan ke iluiarga juiga dapat meimpe ingaruihi ke ise ijahteiraan 

e imosional dan psikologis anggota keiluiarga. 

Potre it meirantaui se ipe irti yang suidah disingguing di atas, fe inomeina te irse ibuit 

banyak dilakuikan oleih masyarakat suikabuimi. Leitak wilayah dan mata peincaharian 

dari wilayah teirse ibuit meinjadikan masyarakat seiteimpat banyak meincari nafkah 

ke ihiduipan ke i luiar kota dan bahkan sampai ke i luiar ne igeiri.  

Faktor teirse ibuit teintuinya, kareina banyaknya tuintuitan hiduip yang 

meingharuiskan masyarakat disana beirjuiang dalam banyak hal, seipeirti uintuik 

meincari nafkah, meiringankan beiban orang tuia juiga keiluiarga dan keiadaan yang 

tidak beirkeicuikuipan, se ihingga masyarakat disana meimuituiskan pe irgi 

meirantaui me ininggalkan kampuing halaman. 

Suiami dalam hal ini, paling beirpeiran dalam hal meimeinuihi ke ibuituihan dan 

nafkah anggota keiluiarga, seirta haruis re ila uintuik meininggalkan istri dan anak-

anaknya. Teintuinya, Suiami peirantaui meinghadapi tantangan khuisuis dalam meinjaga 

ke iharmonisan ruimah tangga, kareina jauihnya jarak dan lamanya waktui pe irpisahan. 

Ikbal, seiorang warga Suikabuimi yang me initi peirjalanan dari kota Jakarta 

Se ilatan keimbali kei asalnya, Suikabuimi, se itiap builan. Di balik ruitinitasnya, teirdapat 

teikad yang me inggeirakkan langkahnya, yakni be irteimui ke iluiarga deingan pe inuih cinta 

dan ke ise itiaan. Pu ilang buikan se ikadar keiwajiban, meilainkan panggilan jiwa uintuik 

meinyatuikan hati dan meimeinuihi nafkah lahir dan bathin. Dalam seitiap peirjuimpaan, 

Ikbal meimbawa harapan dan keihangatan, me inguikir jeijak keibe irsamaan yang tak 

teirnilai harganya. Keihadirannya buikan hanya se ibagai peikeirja, teitapi juiga se ibagai 
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pilar keiluiarga yang kokoh, meinjadikan se itiap puilangnya seibagai momein suici yang 

meinghiduipkan makna seijati dari keibe irsamaan.(Fitriansyah, 2022) 

Atas dasar teirse ibuit, peine iliti peirlui uintuik meilakuikan pe ineilitian guina 

meinganalisis konseip sakinah bagi suiami peirantaui dari peirspe iktif Maqashid 

Syariah, uintuik me ilihat keise isuiaiannya deingan tuijuian dan prinsip-prinsip syariah. 

Hal ini peinting uintuik meimastikan bahwa uipaya meinjaga keiharmonisan ruimah 

tangga oleih suiami peirantaui se ijalan deingan nilai-nilai Islam. 

Pe ine ilitian ini dilakuikan di Deisa Loji, Ke icamatan Simpeinan, Kabuipatein 

Suikabuimi, yang masyarakat seiteimpat banyak meirantaui ke i luiar daeirah. Be irdasarkan 

latar beilakang diatas, maka peine iliti teirtarik uintuik meine iliti feinomeina teirse ibuit di 

daeirah suikabuimi deingan juiduil “Tinjauian Maqashid Syariah Teirhadap Konseip 

Sakinah Bagi Su iami Peirantaui di Deisa Loji Keicamatan Simpeinan Kabuipatein 

Suikabuimi”. 

 

METODE 

Pe inde ikatan yang diguinakan dalam peine ilitian ini adalah kuialitatif, yang 

meimiliki karakteiristik alami (natuiral se itting) seibagai suimbe ir data langsuing, 

de iskriptif, di samping hasil proseis le ibih pe inting. Analisis dalam peine ilitian 

kuialitatif ceindeiru ing di lakuikan se icara analisis induiktif, dan makna meiruipakan hal 

yang eise insial.(Sugiyono, 2013) Se idangkan jeinis pe ine ilitian yang diguinakan adalah 

pe ineilitian lapangan (Stuidi kasuis) Pe ine ilitian lapangan ini pada hakeikatnya 

meiruipakan meitode i uintuik me ineimu ikan se icara spe isifik dan re ialistis teintang apa yang 

se idang teirjadi pada saat teirte intui di teingah-teingah ke ihiduipan masyarakat. Suimbeir 

data dalam peine ilitian ini dipilih seicara puirposivei, yaitui didasarkan pada alasan ataui 

pe irtimbangan teirte intui dan be irsifat snowball sampling. Suimbeir data uitama dalam 

pe ineilitian ini yaitui hasil wawancara me indalam deingan keiluiarga (istri) yang 

suiaminya seibagai peirantaui di kota lain. Uintuik meinjaga keirahasiaan narasuimbeir 

dalam peine ilitian ini, peinuilis meinye ibuitkan hanya inisial. Fokuis pe ineilitian ini adalah 

tinjauian maqashid syariah teirhadap keiluiarga sakinah bagi suiami peirantaui. 

Pe ine ilitian ini dilakuikan di deisa Loji, Keicamatan Simpeinan, Kabuipatein Suikabuimi. 

Dipilihnya lokasi ini, dikareinakan teirdapat suiami yang meirantaui ke i luiar kota uintuik 

meincari nafkah bagi keiluiarganya. Seihingga, peine ilitian meinganalisis bagaimana 
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implikasinya teirhadap huibuingan suiami istri dalam tinjauian maqashid syariah 

teirhadap konse ip sakinah. Adapuin te iknik pe inguimpuilan data dilakuikan deingan 

wawancara meindalam, obseirvasi, seirta dokuimeintasi. 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Tinjauan Maqashid Syariah Terhadap Konsep Sakinah bagi Suami 

Perantau di desa Loji, Kecamatan Simpenan, Sukabumi 

Konse ip maqasid syariah teilah ada seijak masa Al-Juiwaini dan oleih Al-

Ghazali, keimuidian di suisuin se icara sisteimati oleih uilama uishuil fiqh yakni Imam 

al-Syatibi dalam kitabnya yang beirjuiduil Al-Muiwafaqat fi Uishuil al-Ahkam 

khuisuisnya pada juiz II bab al-Maqashid. Al-Syatibi beirpe indapat bahwa syariat 

diteitapkan uintuik me iwuijuidkan keimaslahatan hamba (Mashalih-Al’ibad), baik 

di duinia mauipuin di akhirat. (Syatibi,1997) Keimaslahatan inilah dalam 

pandangan beiliaui meinjadikannya seibagai kata Maqashid Al-Syariah. 

Se ilanjuitnya As-Syathibi meinge ilompokkan maqasid dalam tiga tingkatan, 

yakni dharuiriyyat, hajijiyyat dan tahsiniyyat . Dharuiriyyat yaitui me imlihara 

ke ibuituihan yang be irsifat eise insial bagi keihidu ipan manuisia. Ke ibuituihan yang 

pokok itui ada lima yaitui : agama (al-din), jiwa (al-nafs), keituiruinan (an-nasl), 

harta (al-mal) dan akal (al-aql). 

Me inuiru it Ibnui Ashuir maqasid syariah meinjadi duia bagian yaitui maqasid 

al amah dan maqasid al khasah. Se ilanjuitnya ia meinguiraikan dasar peimikiran 

dalam meine itapkan maqasid yaitui deingan fitrah, maslahah, dan ta’lil. Teirakhir 

ia meinjeilaskan opeirasionalisasi teiori maqasid deingan tiga cara yaitui meilaluii al 

Maqam, Istiqra’ (induiksi), dan meimbeidakan antara wasail dan maqasid. 

Para uilama meimbagi maslahah kei dalam tiga kateigori, kateigori kateigori 

ini seibe inarnya meiruipakan suib kateigori dari maslahah mui’tabarah kare ina kei 3 

macam maslahah ini beiradasar nash syariah, yaitui Al-Maslahah adh-

Dharuiriyyah, yaitui keimaslahatan yang beirhuibuingan deingan keibuituihan pokok 

manuisia di duinia dan di akhirat yang haru is meinjadi prioritas uitama, di 

dalamnya meilipuiti meinjaga agama (hifd ad-din), meinjaga harta (hifd al mal), 

meinjaga keituiruinan (hifd an-nasl), meinjaga akal (hifd al-aql), dan meinjaga jiwa 

(hifd an-nafs). Keiduia, Al-Maslahah al-Hajjiyah, yaitui ke imaslahatan yang 

dibuituihkan u intuik meinye impuirnakan keibuituihan pokok. Keitiga, Al-Maslahah 
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at-Tahsiniyyah, yaitui keimaslahatan yang sifatnya peileingkap beiruipa 

ke ileiluiasaan yang dapat meileingkapi keimaslahatan seibe iluimnya. 

Dalam meitodei istinbath para uilama fiqh meinyatakan bahwa dalam 

pe ingguinaan meitodei maqasid syari’ah diharuiskan meimeinuihi beirbagai syarat 

yang ada, hal ini meinjadi seibuiah peirtanda bahwa dalam peingguinaan meitodei 

maqasid syariah tidak bisa diguinakan se imbarangan ataui se isuikan hati. 

Pe ine intuian syarat teirse ibuit diadakan kareina para uilama beigitui meinjaga dan 

be irhati-hati agar peingguinaan maslahah ini tidak teirpe ingaruih ole ih e igo dan 

ke iheindak se indiri. Se ibagai contoh Al-Ghazali meimbeiri be ibe irapa syarat dalam 

maslahah seibagai beirikuit:  

a. Ke imaslahatan haruis be irada dalam kondisi dharuiriyyat (keibuituihan 

e ise insial). Keibuituihan teirse ibuit te irdiri dari lima keibuituihan pokok se ipe irti 

yang teilah dijeilaskan seibe iluimnya.  

b. Ke imaslahatan itui haruis beirsifat pasti, buikan seike idar duigaan ataui 

anggapan. Seilain itui, ke imaslahatan teirse ibuit juiga buikan meiruipakan 

ke ipeintingan peiribadi ataui keilompok namuin be irlakui se icara uimuim.  

c. Ke imaslahatan itui tidak beiruijuing pada teirabaikannya suiatui prinsip yang 

diteitapkan oleih nash syar’i dan haruis se ilaras deingan tuijuian dari 

disyariatkannya huikuim Islam.  

Se ilanjuitnya Al-Syatibi yang meiruipakan uilama uishuil se iteilah Al-Ghazali 

meinje ilaskan tiga syarat seibagai beirikuit:  

a. Ke imaslahatan itui be irsifat logis dan seisuiai deingan huikuim yang se idang 

dihadapi. 

b. Ke imaslahatan itui haruis dijadikan seibagai acuian dalam uipaya meinjaga 

suiatui ke ibuituihan yang meinjadi prinsip dalam keihiduipan dan uintuik 

meinghilangkan keisuisahan.  

c. Ke imasalahatan itui haruis se ilaras deingan nash syar’i dan tidak boleih sampai 

be irteintangan deingan nash yang beirsifat qath'i. 

Ditinjaui dari Maqashid Syariah teirhadap pe imbeintuikan keiluiarga sakinah 

suiami peirantaui pada istri di Deisa Loji, Simpeinan, Suikabuimi, seibagian beisar 

suidah se isuiai deingan Maqashid Syariah. 
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Dalam meincapai Maqashid Al-Syari‘ah yang beirtuijuian uintuik 

meiwuijuidkan ke ise ijahteiraan beirsama adalah deingan pe imeinuihan hak dan 

ke iwajiban yang dilakuikan ole ih pasangan Suiami istri. Beintuik impleime intasi 

dalam meincapai Maqashid Al-Syari‘ah yang dilakuikan oleih pasangan suiami 

istri beirdasarkan tingkat peinge itahuian agama, dikeitahuii bahwa pasangan suiami 

istri meimiliki pe ingeitahuian agama yang baik se ihingga meinuinjang teircapainya 

tuijuian dari Maqashid Al- Syari‘ah dalam ke iluiarga. 

Dalam peineilitian ini dari data yang dipeirole ih oleih pe ine iliti dapat 

meinampilkan hasil khuisuis dari krite iria-kriteiria yang dianggap seibagai beintuik 

teircapainya Maqashid Al-Syari’ah dalam keiluiarga pasangan suiami istri ini 

se ibagai beirikuit:  

1. Hifzui ad-din (meime ilihara Agama), pasangan keiluiarga dalam peineilitian ini 

mampui me imeilihara agamanya deingan dimuilai dari pihak suiami 

meingingatkan sholat dan peindidikan be iragama bagi istrinya seibagai 

be intuik keiwajiban suiami teirhadap istri, rajin meinjalankan beiribadah sholat, 

tidak luipa beirpuiasa dan meimbaca Al-Quir’an.  

Bagi istri yang suiami peirantaui dalam meiwuijuidkan ke iluiarga sakinah 

meime igang peiranan peinting dalam meimastikan keiharmonian dan 

ke ise ijahteiraan keiluiarga. Hifzui ad-din meiruijuik keipada peimeiliharaan 

agama, manakala maqasid syariah meiruiju ik ke ipada tuijuian-tuijuian syariat. 

Bagi se iorang istri, peimeiliharaan agama dan meincapai tuijuian-tuijuian 

syariat peirlui diuitamakan dalam uisaha meiwuijuidkan keiluiarga yang harmoni 

dan sakinah keitika suiami beirada di peirantauian. 

Se ibagai seiorang istri, peime iliharaan agama meilibatkan amalan seipe irti 

meinuinaikan solat, meimbaca Al-Quiran, dan meimpeirkuiat huibuingan 

spirituial deingan Allah. Seilain itui, istri juiga peirlui meimastikan keipe irluian 

ke iluiarga dari seigi e imosi, fisik, dan rohani teirjaga deingan baik walauipuin 

suiami beirada di peirantauian. Ini teirmasuik meimbe irikan kasih sayang 

ke ipada anak-anak, meinjaga keibe irsihan ruimah tangga, dan meimbe iri 

pe indidikan agama yang baik keipada anak-anak. 

De ingan meimahami dan meingamalkan aspeik Hifzui ad-din maqasid 

syariah, seiorang istri dapat meimbantui meiwuijuidkan ke iluiarga yang 
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sakinah, meinjaga keiharmonian dalam ruimah tangga, seirta meimastikan 

bahawa nilai-nilai agama dan keiceimeirlangan keiluiarga seintiasa 

diuitamakan. 

2. Hifzui nafs (meimeilihara jiwa), dalam ke iluiarga informan yang diteiliti, 

masing-masing suiami dan istri mampui meinjaga keise ihatan seirta 

meimpe irhatikan keise ihatan anaknya deingan meimbeirikan gizi dan imuinisasi 

yang baik beirdasarkan program peimeirintah yang dilaksanakan di deisa.  

Bagi istri yang suiami peirantaui dalam meiwuijuidkan ke iluiarga sakinah 

meine ikankan peintingnya peimeiliharaan jiwa ataui diri seindiri seirta anggota 

ke iluiarga dalam konteiks ke ihiduipan beirke ilu iarga.  

Istri peirlui meimastikan bahwa meire ika meinjaga keise ijahteiraan eimosi dan 

ke ise ihatan fisik, seirta meimastikan keise ijahteiraan rohani bagi diri seindiri 

dan anak-anak. Ini teirmasuik meinjaga keise iimbangan antara 

tangguingjawab keiluiarga dan keipe irluian diri seindiri, bila peirlui meincari 

suimbe ir peindapatan lain deingan mandiri jika dipeirluikan. Se ilain itui, istri 

juiga peirlui meimastikan bahawa keipe irluian diri seindiri dan anak-anak 

teirjaga deingan baik walauipuin suiami beirada di peirantauian. 

3. Hifzui ‘aql (meimeilihara akal), dalam hal keiluiarga, meire ika mampui 

meimbe irikan inteiraksi deingan baik baik antara suiami dan istri mauipuin 

de ingan masyarakat diseikitarnya. Deingan peime iliharaan akal yang baik 

dimana adaptasi teirhadap komuinikasi peinting dalam meimbanguin se ibuiah 

huibuingan dan deingan inteiraksi yang baik.  

4. Hifzui nasl (me imeilihara keituiruinan), dalam hal ini keiluiarga informan yang 

diteiliti ini mampui me imeilihara keituiruinan, baik suiami mauipuin istri saling 

pe ircaya dalam huibuingannya dan meire ika me injaga sikap masing-masing 

uintuik teitap meilakuikan peirbuiatan yang teirhindar dari peirbuiatan yang 

meingancam keihiduipan beiruimah tangganya.  

Dalam meiwuijuidkan keiluiarga sakinah meine ikankan peintingnya 

pe imeiliharaan keituiruinan dan keiharmonian dalam huibuingan keiluiarga. Bagi 

se iorang istri, hifzhui nasl maqasid syariah meilibatkan meinjaga keistabilan 

dan keise ijahteiraan keiluiarga dari seigi keituiruinan, huibuingan suiami-isteiri, 

dan huibuingan antara anggota keiluiarga. 
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Istri peirlui me imastikan bahawa meire ika meimainkan peiranan peinting dalam 

meime ilihara keiharmonian dalam huibuingan suiami-isteiri dan meimastikan 

ke ibahagiaan anak-anak. Meireika juiga peirlui me imastikan bahwa nilai-nilai 

ke iluiarga dan peindidikan Islam diteiruiskan keipada anak-anak walauipuin 

suiami beirada di peirantauian. Ini teirmasuik meimbe irikan kasih sayang 

ke ipada anak-anak, meimuipuik huibuingan yang baik dalam keiluiarga, dan 

meimastikan keipeirluian keiluiarga teirjaga deingan baik. 

5. Hifzui mal (me imeilihara harta), adapuin dalam hal ini keiluiarga informan 

dalam peine ilitian ini, yaitui seibagai suiami mampui beike irja dan meimbeirikan 

nafkah dari peindapatan yang halal uintuik ke ibuituihan ke iluiarga. Deimikian 

puila se ibagai istri dalam peinjagaan mateirinya meingolah keiuiangan uintuik 

ke ipeirluian se ihari-hari deingan baik dan beinar. 

Bagi se iorang istri, hifzui mal maqasid syariah meilibatkan peinguiruisan harta 

be inda keiluiarga deingan bijak seirta me imastikan keicuikuipan suimbeir 

ke iuiangan uintuik meime inu ihi keipeirluian keiluiarga walauipuin suiami beirada di 

pe irantauian. 

Istri peirlui meimastikan bahawa meireika meinguiruiskan harta beinda keiluiarga 

de ingan bijak, meinjaga keistabilan keiuiangan keiluiarga, dan meimastikan 

ke ipeirluian asas keiluiarga teirjaga deingan baik. Ini teirmasuik meirancang 

be ilanja deingan bijak, meinjaga keicuikuipan simpanan uintuik ke ipeirluian 

meinde isak, seirta meimastikan keipe irluian peindidikan dan keise ihatan keiluiarga 

teirjaga deingan baik. 

Dari data teirse ibuit dikeitahuii beintuik-be intuik impleimeintasi capaian 

Maqashid Al-Syari‘ah yang banyak dilakuikan oleih pasangan su iami istri adalah 

hal yang paling seiring dan uimuim dilakuikan oleih pasangan suiami istri dalam 

meimbina ruimah tangga seibagai beintuik dari peimeinuihan hak dan keiwajiban 

suiami istri uintuik meiwuijuidkan keiluiarga yang sakinah mawaddah dan rahmah. 

B. Membangun Keluarga yang Sakinah Bagi Pasangan Suami Istri yang 

Keberadaan Suami di Perantauan 

Pe irnikahan adalah suiatui huibuingan yang meingikat keiduia pasangan baik 

laki-laki dan peireimpuian. Be irlangsuingnya pe irnikahan meimbuiat suiami dan istri 

haruis meimeinuihi hak dan keiwajiban yang suidah diteitapkan. Salah satui 
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ke iwajiban teirse ibuit adalah meimbeiri nafkah. Su iami wajib meimbeiri nafkah istri 

se iteilah beirlangsuingnya akad, istri meinjadi tangguing jawab suiami seipe inuihnya. 

Tidak ada alasan lain bagi suiami uintuik tidak meimbeiri nafkah keipada istri 

ke icuiali suiami dalam masa suilit dan istri mampui meimahami keiadaan suiami. 

Namuin meiskipuin be igitui suiami haruis te itap beiruisaha meimbe irikan nafkah 

ke ipada istri. 

Me imiliki keiluiarga yang uituih adalah dambaan se itiap orang yang beirada 

dalam suiatui pe irnikahan. Uintuik me indapatkan ke iluiarga dan ruimah tangga yang 

uituih, dipeirluikan adanya cara meimbina keiluiarga deingan Sakinah, mawaddah, 

dan rohmah. Me inikah adalah salah satui tindakan uintuik me ingikuiti suinah rasuil. 

Kare ina ituilah orang yang meinikah haruis meinjaga peirnikahannya deingan baik 

agar keihiduipan ruimah tangga meinjadi teinte iram dan langgeing. Me inikah dalam 

Islam teilah meimpuinyai pe ituinjuiknya se indiri dalam Al-Quiran dan Hadist. 

pe ituinjuik teirse ibuit, se ipe irti muilai dari peirsiapan peirnikahan, meinikah tanpa 

pacaran, dan juiga meingatuir keihiduipan ruimah tangga. Keiluiarga yang Sakinah 

diartikan seibagai keiluiarga yang harmonis dimana nilai-nilai ajara Islam 

se inantiasa diteigakkan dan saling meinghormati seirta saling meinyayangi. Dalam 

ke iluiarga Sakinah, anggota keiluiarga mampui meinjalankan keiwajibannya dan 

se inantiasa meimbantui satui sama lainnya. Ke iluiarga yang Sakinah juiga meinge irti 

satui sama lain seihingga jika teirjadi konflik dalam keiluiarga maka konflik 

teirse ibuit bisa diseile isaikan deingan baik. 

Pe irkawinan yang sah akan meingakibatkan timbuilnya huikuim barui, 

de ingan deimikian akan meimu incuilkan hak dan keiwajiban seibagai suiami istri. 

Masing-masing suiami istri jika meinjalankan keiwajibannya dan 

meimpe irhatikan tangguing jawabnya, maka akan teirwuijuid ke iteintraman dan 

ke iteinangan hati se ihingga seimpuirnalah ke ibahagiaan suiami istri teirse ibuit. 

Ke ibe irhasilan peirkawinan tidak akan teircapai, keicuiali jika keiduia be ilah pihak 

meimpe irhatikan hak dan keiwajibannya masing-masing. Dalam Islam 

diteirangkan bahwa peimbagian aktifitas ruimah tangga antara suiami istri adalah 

tuintuitan fitrah. Islam adalah agama fitrah se ihingga suidah seime istinya seimuia 

yang dilakuikan se isuiai fitrahnya. De ingan be igitui akan meindapatkan hasil yang 

baik puila, sama seipe irti halnya hak dan ke iwajiban keiluiarga. Adanya saling 
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meimahami hak dan keiwajiban teirse ibuit maka akan saling meinge irti satui de ingan 

lainnya, seihingga teircipta keiluiarga yang sakinah. 

Ciri-ciri uitama keiluiarga sakinah adalah adanya cinta dan kasih sayang 

ataui mawaddah wa rahmah deingan tuijuian akhir adalah mardhatillah. Hal ini 

se isuiai deingan naluiri manuisia yang ingin meimbe irikan dan meine irima cinta 

kasih. Maka dalam keiluiarga sakinah, cinta dan kasih sayang be inar-beinar 

teirjalin kuiat, baik antara suiami dan istri atauipuin se ibaliknya, antara keiduia 

de ingan anak-anaknya, seirta antara anggota ke iluiarga teirse ibuit de ingan keiluiarga 

yang ada di lingkuingannya. (Chadijah, 2018)  

De imikian juiga yang dikatankan oleih Safe ini bahwa syarat uitama 

teirjalinnya keiharmonisan dalam keiluiarga adanya keise iimbangan antara jasmani 

dan rohani, dimana keibuituihan jasmani teirpe inuihi seipe irti sandang, pangan, 

papan, peindidikan, keise ihatan dan meinambah peinghasilan keiluiarga. Adapuin 

ke ibuituihan rohani yaitui kita seibagai makhluik ciptaan Allah haruis be irsyuikuir 

ke ipada-Nya deingan meindirikan sholat, me imbayar zakat dan se ibagainya. Jadi 

ke iluiarga sakinah adalah keiluiarga yang dibeintuik atas peirkawinan yang sah, 

meimpuinyai keituiruinan dan ada suimbeir pe incaharian yang teitap se irta ada kasih 

sayang. (Hasan, 1988)  

Be irdasarkan hasil wawancara peine iliti de ingan ibui SR (30 Tahuin), 

meinguingkapkan: 

“saya meingizinkan suiami meirantaui ke i Jakarta, kareina di Daeirah sini suilit 

uintuik dapat keirja. Intinya mah haruis ada komuinikasi, asal dibeiri taui aja 

saya mah uidah seinang. Jadi gak khawatir saya juiga, saya juiga peircaya 

de ingan suiami saya kalaui dia gak neiko-neiko. 

 

Jadi uingkapan informan diatas salah satui cara uintuik meimbe intuik 

ke iluiarga sakinah adalah deingan adanya rasa saling peircaya antara suiami dan 

istri dan saling keiteirbuikaan, deingan adanya hal teirse ibuit seihingga bisa saling 

meinguiatkan dalam rangka meimbanguin ruimah tangga yang harmonis. 

Komuinikasi ini sangat peinting meingingat bagi keiluiarga yang suiami peirantaui, 

teintuinya dipisahkan oleih jarak yang me ingakibatkan meire ika tidak saling 

be irteimui seipe irti keiluiarga lain pada uimuimnya. Maka dari itui, komuinikasi haruis 

teiruis dibanguin de ingan meimaksimalkan alat komuinikasi (Handphonei) 

walauipuin hanya de ingan via chat Whatapps. Ke imuidian hal yang sama juiga 
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diuingkapkan oleih ibui H (28 Tahuin) yang ditinggalkan meirantaui kei Aceih suidah 

2 Tahuin me inyampaikan: 

“saya tidak masalah ditinggal suidah lama beigini, intinya mah ada 

komuinikasi, dan nafkah juiga dibeirikan uintuik saya dan anak juiga. 

Alhamduilillah ya, komuinikasi teiruis ada, kalaui gak teilponan ya 

ngabarinnya dari WA. Kalaui uidah dikabari aja, hati saya teinang, jadi saya 

gak mikir yang aneih-aneih. Be irarti suiami saya seitia. Jadi saya juiga tambah 

se itia dan sayang. 

 

Jadi uingkapan ibui H tidak jauih be irbeida deingan apa yang suidah 

disampaikan oleih ibui SR tadi, yang meinyampaikan bahwa cara meimbanguin 

ke iluiarga sakinah bagi pasangan peirantaui adalah saling peircaya dan 

komuinikasi. Namuin disini ada yang meimbeidakan diantara keiduianya adalah 

didasari keise itiaan bagi suiami istri dalam artian seilalui me ingingat pasangannya 

yang jauih be ike irja di kota lain. Deingan adanya hal teirse ibuit, isui-isui te irkait 

de ingan keireitakan ruimah tangga dapat diminimalisir. Seilain itui juiga, peine iliti 

juiga meiwawancarai informan lain, yaitui ibu i S (26 Tahuin), yang ditinggal 

meirantaui ole ih suiaminya kei Jawa Teingah se ilama 1 tahuin, meinyampaikan: 

“Yang peinting bagi saya adalah komuinikasi, lain gak ada yang diharapkan. 

Kalaui suidah komuinikasi baik, maka saling peircaya. Saya seiring 

sampaikan kei suiami, jangan nakal, jangan meiruisak huibuingan satui de ingan 

yang lainnya. Seiring saya sampaikan beigitui, dan seiring saya tanya juiga 

soal hiduip dia disana. Kareina suiami saya itui agak peindiam. 

 

Apa yang disampaikan oleih ibui S diatas, sama deingan 2 (duia) 

narasuimbeir se ibe iluimnya bahwa dalam uipaya meinjaga huibuingan yang 

harmonis antara suiami dan istri bagi keiluiarga peirantaui adalah keipeircayaan. 

Ke ipe ircayaan meimeigang pe iranan peinting dalam langgeingnya huibuingan 

teirse ibuit. Ke ipe ircayaan yang disandingkan de ingan komuinikasi yang baik akan 

teitap meinimbuilkan rasa hati teinang seirta huibuingan teitap teirjaga diantara keiduia 

pasangan. Tanpa keipe ircayaan suiatui huibuingan, maka akan meimiliki banyak 

pikiran dan hal neigatif, keiceimasan dan fatalnya beirakhir kandas huibuingan 

ruimah tangga yang suidah dibanguin.  

Masalah komuinikasi bagi pasangan suiami istri yang beirteimpat tinggal 

teirpisah akan beirdampak beisar te irhadap ke iharmonisan keiluiarganya, keitika 

komuinikasi di antara meire ika tidak teirjalin deingan baik maka tidak adanya 
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huibuingan yang intim lagi. Komuinikasi meinjadi poin peinting bagi pasangan 

yang meinjalani komuinikasi jarak jauih. Ke ite irbatasan beirtatap muika ataui 

be irteimui meingakibatkan teirhalangnya inteiraksi, jika komuinikasi meire ika juiga 

teirbatas maka huibuingan me ireika tidak akan be irjalan baik. Salah satui di antara 

meire ika akan meincari peirhatian, kasih sayang, peirlinduingan dan keinyamanan 

be irkomuinikasi deingan orang lain ataui buikan suiami atauipuin istrinya. 

Komuinikasi adalah suiatui hal yang sangat pe inting dalam ruimah tangga. 

Komuinikasi meiruipakan kuinci keiharmonisan ke iluiarga saat suiami istri seidang 

be irjauihan. Komuinikasi dapat meimbantui se itiap pasangan uintuik meinge itahuii 

ke iadaan masing-masing seirta meinge itahuii pe irmasalahan yang seidang dihadapi 

se ihingga peirmasalahan teirse ibuit bisa dise ileisaikan beirsama. dalam ruimah 

tangga. Tanpa adanya komuinikasi antara ke idu ia pasangan maka keiluiarga tidak 

bisa teirbe intuik. Jarak yang jauih teintui bisa meimpe ingaruihi ke iuituihan ruimah 

tangga, akan teitapi deingan adanya komuinikasi maka seimuia hal bisa 

dibicarakan deingan baik. 

Dari beibe irapa wawancara deingan informan diatas peineiliti 

meinyimpuilkan bahwa cara meimbanguin ruimah tangga deingan sakinah bagi 

pasangan suiami istri peirantaui dalam hal ini istri yang ditinggalkan suiami uintuik 

meirantaui yang ada di Deisa Loji, Simpeinan, Suikabuimi adalah para istri seipakat 

re ila ditinggalkan suiami uintuik meirantaui tatapi komuinikasi haruis diteirapkan 

de ingan baik, deingan meimbeirikan kabar me ilaluii teilpon/videio call ataui de ingan 

via chat Whatapps. Keipeircayaan ataui saling peircaya dalam suiatui huibuingan 

juiga meinjadi peinuinjang uintu ik saling keite irbu ikaan. Uimuimnya meireika teilah 

be irkeiluiarga haruis me ingorbankan keiluiarga kareina haruis be irpisah deingan 

pasangan dan anak-anaknya, khuisuisnya ibui ruimah tangga yang beirada di Deisa 

Loji, Simpeinan, Suikabuimi yang seibagian pe induiduiknya khuisuisnya istri ataui 

ibui ruimah tangga yang teilah ditinggal meirantaui dan seilalui be irprasangka baik 

ke ipada pasangan. 

Alasan uitama meingapa orang meirantaui adalah uintuik meiraih keisuikse isan. 

Ke ibe iranian  meirantaui pe irlui dimiliki seihingga dapat meimbeintu ik pribadi yang 

mandiri, siap meinghadapi lingkuingan barui, de ingan banyak yang diseisuiaikan. 

Me irantaui beirarti meininggalkan kampuing halaman, keirabat dan keiluiarga peirgi 
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ke iluiar kota/luiar neigeiri deingan maksuid uintuik meincari nafkah, meimpeirbaiki 

nasib seirta taraf hiduip ke iluiarga. Tuigas muilia deingan peinuih rasa tangguing 

jawab seibagai suiami, suidah se ilayaknya istri yang ditinggalkan haruis bisa 

meinjaga nama baik dan keihormatan diri dan keiluiarga. 

C. Dampak Keluarga Terhadap Suami Perantau di desa Loji, Kecamatan 

Simpenan, Sukabumi 

Pada u imuimnya suiami dan istri hiduip be irsama dalam satui atap ruimah 

de ingan meinjalankan keiwajibannya masing-masing. Namuin ada be ibeirapa 

suiami yang tidak tinggal beirsama istrinya. Hal teirse ibuit diseibabkan kareina 

be irbagai alasan yang meingharuiskan suiami pe irgi meirantaui. Ke iwajiban suiami 

ke ipada istri haruis te itap dilakuikan uintuik meinjaga keiuituihan ruimah tangga. 

Be ibeirapa suiami di deisa Loji, Simpeinan, Suikabuimi peirgi meirantaui di beirbagai 

daeirah di Indoneisia mauipuin kei luiar ne igeiri uintuik meimeinuihi ke ibuituihan ruimah 

tangga. 

Pada uimuimnya masyarakat di deisa Loji, Simpeinan, Suikabuimi meimiliki 

mata peincaharian yang sangat beiragam. Namuin, se ibagai masyarakat peide isaan 

dan pe isisir, se iktor ne ilayan dan peirtanian me injadi mayoritas. Dalam hal ini 

banyak para suiami meincari nafkah seibagai ne ilayan, peitani, tuikang banguinan, 

buiruih pabrik, dll. 

Dalam kondisi seipeirti itui pe inghasilan di kampuing yang dianggap masih 

be iluim meincuikuipi uintuik keiluiarganya. Se iiring beirjalannya zaman, tingkat 

ke ibuituihan ke iluiarga puin se imakin meiningkat, se irta biaya hiduip dan pe indidikan 

juiga cuikuip mahal. Hal inilah yang meinjadikan peingaruih masyarakat deisa Loji, 

Simpeinan, Suikabuimi yang mana keibanyakan dari keipala keiluiarga beike irja 

se ibagai peirantaui buikan hanya di luiar kota, bahkan ada yang meimilih keiluiar 

provinsi deimi meimeinuihi ke ibu ituihan keiluiarganya. 

“suiami saya di Aceih, saya meinikah deingan beiliaui suidah 5 tahuin. Suidah 2 

tahuin suiami saya me irantaui ke i Ace ih. Kadang kalaui ada se inggang ke irjaan 

yang cuikuip lama, beiliaui puilang 6 ataui 8 builan se ikali. Peirnah juiga puilang 

1 tahuin se ikali pas awal-awal disana. Suiami meirantaui kareina faktor 

e ikonomi dan peike irjaan di kampuing se irta lingkuingan tidak cocok deingan 

ke imauian suiami mah.” 
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Be irdasarkan hasil wawancara diatas peine iliti meinyimpuilkan bahwa uisia 

pe irnikahan dari pasangan di atas suidah be irlangsuing 5 tahuin. Se ilama uisia 

pe irnikahannya meireika meilakuikan huibuingan jarak jauih suidah se ilama 2 tahuin 

de ingan teirgeit uintuik be irteimui de ingan keiluiarga diantara 8 – 12 builan lamanya. 

Adapuin faktor suiami peirgi meirantaui dikareinakan faktor eikonomi dan 

lingkuingan yang tidak cocok deingan keimauian daripada pihak suiami, beiluim 

lagi minimnya peike irjaan yang ada di kampuing. 

Hasil wawancara deingan ibui N (28 tahuin), yaitui: 

“suiamikui ngeirantaui ke i Jakarta, suidah 3 tahuin keirja disana. Meimang 

jakarta suisah-suisah muidah nyari ke irja disana, tapi maui gimana, kareina 

suiami yang meinafkahi keiluiarga, jadi akui izinkan uintuik dia ngeirantaui. 

Kadang 1 ataui 2 builan seikali puilang gitui, palingan beibe irapa hari aja di 

ruimah. Uidah itui balik lagi kei jakarta. Meimang masalah eikonomi kan ya. 

Nyari keirja suisah di suikabuimi ini. Kalaui ada keirjaan puin, dapat uiangnya 

ke icil, gak cuikuip. Apalagi puinya anak 2. Apa-apa disini uidah mahal. 

Pe irtimbangan itui jadi suiami saya izinkan meirantaui ke i jakarta. InsyaAllah 

dimuidahkan jalannya.” 

 

Be irdasarkan hasil wawancara di atas pe ineiliti meinyimpuilkan bahwa 

suiami meimilih meirantaui kareina diizinkan oleih istrinya. Kareina meilihat 

pe indapatan keirja di Suikabuimi tidak signifikan pada peinghasilan oleih pihak 

suiami. Meimang meincari peike irjaan muidah, teitapi uintuik meindapatkan 

pe inghasilan yang bisa meincuikuipi keiluiarga agak reilatif suilit, seihingga 

meimuituiskan uintuik meirantaui kei luiar kota. Jarak yang tidak teirlalui jauih de ingan 

teimpat tinggal, suiami meimilih uintuik puilang dalam 1 ataui 2 builan se ikali 

meilihat keiluiarga yang ditinggalkan di kampuing halaman. Uipaya itui dilakuikan 

uintuik meimeilihara keiruikuinan dalam beiruimah tangga. Seilain itui, ada keiwajiban 

uintuik meinafkahi batin bagi istri dan keiluiarga yang ditinggalkan. 

Pe irnyataan yang hampir sama juiga disampaikan oleih ibui S (25 Tahuin) 

meinyampaikan bahwa: 

“kami meinikah suidah hampir 2 tahuin. Su iami meirantaui ke i jakarta suidah 

hampir 9 builan. Se ilama ini sih puilangnya 1 builan se ikali, kadang dia ambil 

libuir di waktui we ieikwnd uintuik keite imui saya. Keirja seibagai tuikang di 

jakarta. Kalaui disana keirjaan ada muilui ya, namanya jakarta peimbanguinan 

juiga ada teiruis. Suiami saya diajak oleih pe imborong uintuik nge irjain proyeik 

orang itui. Alhamduilillah duiit dikirimin kadang 2 minggui ataui 3 minggui 
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se ikali. Duiit saya tabuing, paling saya makan seiadanya. Saya se iring 

diingatkan uintuik ibadah, sholat teiruitama, suipaya suiami keirja teinang 

katanya.” 

Be irdasarkan hasil wawancara diatas peine iliti meinyimpuilkan bahwa uisia 

pe irnikahan meire ika suidah be irjalan 2 tahuin, yang dalam kuiruing waktui 9 builan 

ini ditinggalkan meirantaui oleih suiami ke i Jakarta. Tuintuitan eikonomi yang 

meinye ibabkan suiami meimilih uintuik ke iluiar dari kampuing halaman uintuik 

meincari nafkah dan meimeinuihi keibuituihan keiluiarga. Seilain itui, dorongan doa 

dan saling meindoakan teirjadi dalam keiluiarga ini, seihingga huibuingan seicara 

sprituial sangat kuiat se ikali. Hal itui teirce irminkan dari keihiduipan se ihari-hari 

yang beigitui tampak sangat agamis. Istri yang meimilih hiduip se ideirhana, seirta 

meinabuing dari apa yang didapatkan pada su iami ini meinjadi langkah baik 

dalam meinjaga harta uintuik keibe irlanjuitan hidu ip yang leibih baik di masa-masa 

yang akan datang. 

Dari beibe irapa wawancara teirhadap istri peirantaui peine iliti meinyimpuilkan 

bahwa beibe irapa keiluiarga diatas haruis reila ditinggalkan uintuik meirantaui 

dikareinakan faktor eikonomi, peindapatan yang didapatkan didaeirah asal yang 

tidak seibanding deingan keihiduipan meireika, se ihingga pilihan uintuik me irantaui 

meinjadi solu isi dari alteirnatif uintuik me indapatkan keihiduipan yang leibih 

bahagia, seirta meimeinuihi ke ilangsuingan hiduip meire ika. 

Salah satui faktor para suiami meirantaui yang ada di De isa Loji, Simpeinan, 

Suikabuimi adalah kareina faktor eikonomi dan juiga peike irjaan yang suilit seirta 

pe indapatan yang reindah, seihingga meingharuiskan uintuik meirantaui ke iluiar 

daeirah kareina tuintuitan keiluiarga dan zaman yang beirke imbang peisat. Maka 

meire ika meimuituiskan uintuik ke iluiar dari kampuing halaman dalam rangka 

meincari nafkah dan meime inuihi keibuituihan ke iluiarga. 

KESIMPULAN 

Se iteilah meilakuikan peine ilitian dan meinganalisis Tinjauian Maqashid Syariah 

Teirhadap Konse ip Sakinah Bagi Suiami Pe irantaui Di De isa Loji Ke icamatan Simpeinan 

Kabuipatein Suikabuimi, maka dapat disimpuilkan: 

1. Be irdasarkan Tinjauian Maqashid Syariah beirdasarkan para ahli uishuil teiori 

Maqashid Syariah se ipakat bahwa syariat Islam beirtuijuian meimeilihara agama, 

meime ilihara jiwa, meime ilihara akal, meime ilihara keituiruinan, dan meimeilihara 
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harta bahwa para suiami dan istri di De isa Loji, Simpeinan, Suikabuimi teilah 

meilaksanakan hak dan keiwajiban meire ika dalam 5 uinsuir te irse ibuit. Dalam hal 

meime ilihara agama, dibuiktikan dari wawancara narasuimbeir bahwa suiami istri 

meinjalankan tangguing jawabnya be irsama. Me ime ilihara jiwa, para suiami istri 

se inantiasa meinjaga diri deingan meilaksanakan peirintahNya dan meinjauihi 

laranganNya deimi meinciptakan keiluiarga yang Sakinah. Meime ilihara akal, para 

suiami istri seinantiasa meinjaga keipeircayaan pada masing-masing pasangan 

agar tidak teirjadi uinsuir-uinsuir yang me iruisak ruimah tangga. Meimeilihara 

ke ituiruinan, dalam hal ini suiami istri beirkomitmein sama-sama dalam meindidik 

anak keipada peindidikan yang layak dan teirbaik. Dan teirkahir meimeilihara 

harta, bahwa istri mampui meinjalankan peiran di ruimah se ibagai keipala keiluiarga 

dalam meinjaga harta yang dititipkan suiami dan mampui meingeilolanya deingan 

baik uintuik masa deipan keiluiarga.  

2. Me imbanguin ke iluiarga sakinah bagi pasangan suiami istri yang suiaminya 

pe irantaui di Deisa Loji, Simpeinan, Suikabuimi bahwa cara meimbanguin ke iluiarga 

bagi pasangan peirantaui adalah para istri re ila ditinggalkan oleih suiami uintuik 

meirantaui ke i luiar kota namuin komuinikasi haru is teitap dijalankan deingan teiruis-

meine iruis, baik se icara chat whatapps, teileipon mauipuin de ingan videio call, saling 

teirbuika antara suiami istri dan bisa meinjaga keipe ircayaan. 

3. Dampak keiluiarga teirhadap su iami peirantaui di Deisa Loji, Simpeinan, Suikabuimi 

ada 2, yaitui: 1) Dampak Positif, adapuin dampak positif bagi keiluiarga adalah 

tingkat eikonomi keiluiarga meiningkat dan juiga teirpe inuihinya nafkah lahir uintuik 

ke ibuituihan se ihari-hari dan keibuituihan lainnya bagi keiluiarga. 2) Dampak 

Ne igatif, adapuin dampak yang ditimbuilkan teirhadap ke iluiarga yang suiaminya 

pe irantaui di Deisa Loji, Simpeinan, Suikabuimi yaitui: keihilangan sosok ayah 

(pe imimpin keiluiarga), kuirang maksimal dalam peimeinuihan biologis, peirhatian 

ke ipada anak dan anggota keiluiarga me injadi kuirang teirpe inuihi, hak dan 

ke iwajiban yang tidak teirpe inuihi dan teirabaikan seirta komuinikasi yang kuirang 

e ifeiktif bagi keiluiarga yang ditinggalkan. 
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